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Berb lcers mengenal penlnggalan
tradl sl kebudayaan megalltlk, pl·

klran kits akan tertuJu pad s sustu
manumen batu hasll kebudayaan
megalltlk yang menggambarkan kon­
seps l rellg lus masyllirakat pen­
dUkungnya, mlsslnya penlnggalan
menhir, dolmen, sarkofegus. Ber­
dasarkan data yang ada tampak bah­
wa tradial megalltl k yang muncul
setelsh .radlsl bercocok tanam tnt
menunJukkan daerah persebaran
yang meluae dan pads beberapa tern­
pat tradlsl megalltlk Inl maslh bertang­
sung sampal sekarang, mlsalnya dl
Sulawesi Selatan (Tana Tora}a).

Membahas masslah kebudayaan
megalitik. tiOOk lepas dan pembicaraan
tentang ko nsepsi ya ng dia nut
masyarakat pendukungnya, antara lain
pemujaan kepada leluhumya. Di dalam
kenyataannya tidak semua bentuk pe­
mujaan. khususnya pe mujaan kepada
nenek moyang selalu harus diwujudkan
atau d iabadikan d engan mo numen­
monumen dari batu, tetapi ada yang
menggunakan patung dan kayu. Seba gai
con to hnya patung Tau- Tau ya ng ada d i
Tana Toraja. yaitu merupakan saleh satu
aspek keg iatan ya ng pada dasamya ca­
pat dikatagorika n sebaqai ma nifeslasi
dan kebudayaan megalit ik.

Obyek pe nga mata n ini terpusat pada
satu dae rah yaitu Tana Toraia (Sulawesi
Selatan) yang pada beberapa tahun
terakhir ini masih menunjukkan eda t-is­
tiadat serta kepercayaan yang mengan­
dung aspep-aspek megalitik. Dalam tu­
lisa n ini diambil c:ontoh bentuk patung
Tau-Tau yang dapat me wakili tokoh
leluhumya.
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Pada gans besamya kepercayaan
masyarakal Toraja yang d isebut AJuk To
Dolak dibedakan atas : (Paul Some­
Iingg i.1975;50)

1. Rambu Tuka (Rambu : asap,
persembahan; Tuka : menuju ke atas).
Upacara persembahan yang ditujukan ke
atas untuk menyerroah dan menghor­
mati Puang Matus (Sang Pencipta) dan
dewa, termasuk di dalamnya arwah
leluber yang telah d ianggap menyatu
dengan dewanya . Maksud upacara
RambuToo ini antara lain untuk mohon
keselamalan d an seba ga i ucapan
syukur.

2. Rambu Solo (: menurun) adalah
upacara pesembahan kepada arwah
yang meninggal. Fungsi dan alasan pada
upacara pesembahan ini ada dua motif
yang melata rbelakangi yaitu motif keaga­
maan dan yang kedua baranqkali bisa
disebut sebagai motif sosiologi. Yang
pert am a ialah adanya keyakina n se­
sudah hidup nyata di dunia ini, jiwa (ar­
wah) masuk ke dalam alam bam dan
hidup di sana seperti di dunia inl. Sagala
sesuatu yang dikorbankan da lam upa­
cara kematiannya, ba ik berupa pakalan
ya ng dipakai membungkus mayat. mau­
pun hewan yang disembelih waktu itu,
ikut serta dioawanya dalam alam baru
yang dalam mites d isebut Puya( dunia
Arwah) dengan Sang Penguasan ya
(Puang fa Landong). Ap abila han ya
sedikit bekal diOOwanya ke dunia sana
atau bahkan sarna sekali t idak diadakan
upacara. ma ka jiwa tidak dapat masuk ke
dunia arwa h tetapi hidup mengemba ra d i
dun ia ini dengsn segala penderitaannya,
sampai pada waktunya seorang anggota
ke luarga mem bua t atau mengadakan






